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ABSTRACT 
Palm fiber from palm flour industries waste often causes problems when used as a planting medium such as 
easy to decompose. The plants used are tomatoes, because of their low production due to the use of fertilizers 
and planting media that are not yet right. One of the cultivation techniques that is expected to improve yields 
and quality of tomatoes is hydroponics. The research aimed to knowing the effect of borax on palm fiber 
decomposition after it is used for tomato cultivation. The research was carried out at Greenhouse B Faculty of 
Agriculture, Universitas Sebelas Maret, Surakarta from January-July 2019. The method used was Completely 
Randomized Factorial Design with 2 factors and 3 replications. The first factor was the soaking time of the 
palm fiber substrate in the borax solution 10% of concentration, which is 0, 1, 2, 3 and 4 days. The second 
factor was the variety of tomato varieties, namely Servo and Ken Dedes. The results showed that soaking 
treatment not significantly affected to almost all observed variables and tomato varieties not significantly 
affected to the growth and yield. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia produksi tomat tergolong rendah, hal 
ini disebabkan karena penggunaan pupuk yang 
belum optimal serta media tanam yang belum tepat. 
Upaya untuk menanggulangi kendala tersebut adalah 
dengan perbaikan teknik budidaya. Salah satu teknik 
budidaya tanaman yang diharapkan dapat 
meningkatkan hasil dan kualitas tomat adalah 
hidroponik (Wasonowati, 2011). Menurut Lingga 
(2002) hidroponik merupakan cara budidaya 
tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media 
tanamnya. Budidaya tanaman dengan hidroponik 
memiliki banyak keuntungan seperti: 1) penggunaan 
lahan lebih efisien 2) penggunaan nutrisi lebih efisien, 
3) tidak membutuhkan tenaga kerja yang banyak, 4) 
mudah perawatan, 5) produktivitas tanaman lebih 
tinggi dibandingkan dengan konvensional, 6) dan 
tidak dipengaruhi oleh iklim. 

Serat aren hasil limbah industri tepung aren 
memiliki potensi sebagai bahan pengganti media 
pada sistem hidroponik substrat. Serat aren 
merupakan bahan organik yang mudah 
terdekomposisi karena memiliki sifat hidrofilik. Sifat 
tersebut dapat menyebabkan media substrat 
hidroponik cepat padat sehingga aerasi dalam media 
kurang. Menurut Arsyad et al. (2015) banyak cara 

pengolahan telah dilakukan untuk meningkatkan 
kompatibilitas serat alami, baik secara fisik maupun 
kimia yang bertujuan untuk memodifikasi permukaan 
serat.  

Perlakuan kimia adalah salah satu metode untuk 
memperbaiki sifat serat alami seperti geometri 
permukaan, pembuangan kotoran, kekuatan serat, 
dan interaksi antara serat dan matriks. Salah satu 
perlakuan kimia yang telah dilakukan yakni dengan 
menggunakan boraks. Penelitian yang telah 
dilakukan oleh Handayani (2007) menunjukkan 
bahwa pengawetan dengan bahan kimia seperti 
boraks dapat memperbaiki sifat dan memperpanjang 
umur serat alami. Sifat boraks sebagai bahan 
pengawet berasal dari senyawa aktif asam borat. 
Senyawa ini dikenal sebagai zat antiseptik yang 
mampu membunuh bakteri pembusuk. Selanjutnya, 
serat aren yang telah diawetkan digunakan sebagai 
media tanam hidroponik. Penelitan ini menggunakan 
metode pengawetan serat aren ke dalam larutan 
boraks (Na2B4O7) yang bertujuan untuk menghambat 
proses dekomposisi sehingga dapat meningkatkan 
umur pakai serat aren sebagai media substrat untuk 
pertumbuhan dan hasil tomat. Tujuan peneltian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh boraks terhadap 
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dekomposisi serat aren setelah digunakan untuk 
budidaya tomat.  

BAHAN DAN METODE  
Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca B dan 

Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Bioteknologi 
Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta pada bulan Januari-Juli 2019. Alat yang 
digunakan dalam penelitian yaitu penggiling, drim, 
penggaris, timbangan analitik, alat tulis, polybag, 
benang kasur, label, rafia, ember, gelas ukur 2 liter, 
Electical Conductivity meter, jangka sorong, pH meter, 
termometer, botol spray, sarung tangan lateks, 
masker dan kamera. Bahan yang digunakan yaitu 
benih tomat varietas Servo dan Ken Dedes berumur 
35 hari, serat aren, boraks, larutan nutrisi AB mix, 
fungisida Gliocladium virens 1,64 x 1011 dan 
pestisida berbahan aktif Abamektin 18.4. 

Metode penelitian yang digunakan yakni 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri 
dari 2 faktor. Faktor pertama adalah waktu 
perendaman substrat serat aren pada pengawet 
boraks konsentrasi 10%, yaitu 0 hari (kontrol, H0), 1 
hari (H1), 2 hari (H2), 3 hari (H3) dan 4 hari (H4). 
Faktor kedua yakni macam varietas tomat yaitu 
varietas Servo dan varietas Ken Dedes. Setiap 
perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 
didapatkan 30 satuan percobaan. 

Tahapan penelitian meliputi penggilingan, 
perendaman, penanaman, penyulaman, 
pemeliharaan, pemanenan dan pembongkaran 
media tanam. Variabel pengamatan meliputi 
persentase serat terdekomposisi, pH serat, kapasitas 
menahan air serat, tinggi tanaman, diameter batang, 
jumlah daun, bobot kering brangkasan, bobot buah 
per tanaman dan diameter buah. Teknik 
pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif. Hasil 
data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
ANOVA dengan taraf 5% untuk membandingkan 
hasil perlakuan. Hasil analisis yang berpengaruh 
nyata (signifikan) kemudian dilanjutkan dengan uji 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 
kepercayaan 95%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persentase serat terdekomposisi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu 
perendaman tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap persentase serat terdekomposisi (Tabel 1). 
Serat aren merupakan bahan organik yang berasal 
dari batang tanaman aren dan memiliki sifat mudah 
terdekomposisi. Muhsin (2011) menyatakan bahwa 
bahan organik bersifat dinamis, yaitu mudah terurai 
oleh aksi langsung sistem enzim jasad hidup yang 
ada di dalam tanah. Selama proses dekomposisi, 
bahan organik menjadi remah tidak berbau dan 
terjadi perubahan warna dari kuning kecoklatan 
menjadi coklat kehitaman seperti tanah. Hal ini 
karena pada proses dekomposisi terjadi proses 
mineralisasi sehingga nilai C/N bahan organik turun 
mendekati C/N tanah. Oleh karena itu bahan organik 
yang terdekomposisi warnanya menyerupai tanah 
(Murbandono, 1998; Mulyani et al., 1991). Hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

perendaman boraks tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap penurunan persentase serat 
terdekomposisi. Hal ini dikarenakan perlakuan antar 
durasi perendaman memiliki tingkat serat 
terdekomposisi yang tidak jauh berbeda.  

Tabel 1. Waktu perendaman serat aren dengan larutan 
boraks terhadap persentase serat terdekomposisi 

Waktu perendaman (hari) 
Persentase serat 

terdekomposisi (%) 

Tanpa Perendaman 64,78  

1  58,76  

2 67,15  

3 56,87  

4 66,85  

Pengawet boraks tidak mampu menghambat 
pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme 
didalam serat sehingga terjadi proses dekomposisi. 
Hal ini dikarenakan adanya faktor yang 
mempengaruhi seperti kapasitas menahan air. 
Semakin tinggi kapasitas serat aren dalam menahan 
air maka semakin banyak air yang terkandung di 
dalam serat. Selain itu, serat aren memiliki pori makro 
yang lebih besar sehingga nutrisi yang diberikan tidak 
dapat ditahan secara optimal. Pada dasar polybag 
tidak terdapat lubang drainase. Lubang drainase 
yang berada 1 cm dari dasar polybag mengakibatkan 
nutrisi menggenang. Faktor-faktor tersebut 
mengakibatkan kondisi di dalam media menjadi 
anaerob sehingga terjadi proses dekomposisi. 
Menurut Indarto (2010) dekomposisi anaerob 
merupakan proses dimana mikroorganisme tumbuh 
dan menggunakan energi dengan cara melakukan 
metabolisis bahan organik pada lingkungan anaerob 
dan menghasilkan metana. Proses tersebut dibagi 
menjadi tiga tahap, yaitu hidrolisis, pembentukan 
asam, dan pembentukan metana, masing-masing 
tahap tersebut menurut karakteristik kelompok 
mikroorganisme sendiri. 

pH serat 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu 

perendaman tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap pH serat (Tabel 2). Pengukuran pH yang 
telah dilakukan menunjukkan nilai yang positif karena 
semakin lama durasi perendaman akan 
meningkatkan pH serat aren menjadi basa. pH serat 
tanpa perendaman menunjukkan nilai terendah yakni 
5.3, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada serat 
dengan perendaman durasi 4 hari yakni 6.1.  

Tabel 2. Waktu perendaman serat aren dengan larutan 
boraks terhadap pH serat aren 

Waktu perendaman (hari) pH serat 

Tanpa Perendaman 5,3 

1 5,9 

2 6,0 

3 6,0 

4 6,1 

Meningkatnya nilai pH didukung oleh pernyataan 
Juhana et al. (2013) yang menyatakan bahwa asam 
borat (boraks) merupakan asam lemah dengan 
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garam alkalinya yang bersifat basa. Pendapat yang 
sama dikemukakan oleh Richardson (1978) bahwa 
penambahan boraks dalam jumlah banyak dapat 
meningkatkan pH, karena boraks bersifat basa. 
 
Water holding capacity 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu 
perendaman tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap water holding capacity (Tabel 3). Serat aren 
yang telah digiling memiliki ukuran yang lebih kecil 
dan memiliki pori mikro yang lebih banyak. Menurut 
Kusumaningsih (2017) bahan organik yang memiliki 
pori mikro (rongga sel) yang banyak, dapat 
menyebabkan larutan bahan pengawet mudah 
menyerap dan menghasilkan absorbsi yang tinggi. 
Bahan organik bersifat higroskopis sehingga bahan 
organik yang memiliki pori mikro yang banyak lebih 
mudah menyerap air. Bahan pengawet boraks 
berbentuk butiran halus dengan ukuran partikel yang 
kecil sehingga mudah masuk dan terserap ke dalam 
bahan organik yang diawetkan.  

Tabel 3. Waktu perendaman serat aren dengan larutan 
boraks terhadap water holding capacity serat aren 

Waktu perendaman (hari) Water holding capacity 

Tanpa Perendaman 2,26 

1 2,73 

2 2,97 

3 2,79 

4 2,61 

Hasil pengukuran yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa perendaman serat aren durasi 
2 hari memiliki water holding capacity paling tinggi 
kemudian menurun pada perendaman durasi 3 dan 
4 hari. Hal ini diduga karena pada waktu perendaman 
hari ke-3 dan 4 terlalu lama sehingga menyebabkan 
partikel pada larutan boraks mengisi sebagian besar 
pori mikro pada serat aren dan menyebabkan air 
tidak dapat diserap lebih banyak. Perendaman serat 
aren dengan durasi 2 hari diduga sebagai durasi 
perendaman yang dapat meningkatkan water 
holding capacity. 

Tinggi tanaman 
Analisis data yang digunakan yakni tinggi 

tanaman pada minggu ke-4. Pertimbangan ini 
dilakukan karena pada minggu ke-5 bunga sudah 
mulai muncul sehingga minggu ke-4 menjadi batas 
fase vegetatif maksimum.  

Tabel 4. Waktu perendaman serat aren dengan larutan 
boraks terhadap tinggi tanaman 

Waktu perendaman (hari) Tinggi tanaman (cm) 

Tanpa Perendaman 47,52  

1 39,60  

2 42,78  

3 44,20  

4 47,13  

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
perendaman dengan larutan boraks tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman dua varietas tomat (Tabel 4). Hal ini diduga 
karena waktu perendaman serat aren kurang optimal 
untuk meningkatkan tinggi tanaman. Perendaman 
serat aren dengan larutan boraks tidak berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman pada dua jenis 
varietas tomat. 

Tabel 5. Tinggi tanaman pada 2 varietas tomat 

Varietas tomat Tinggi tanaman (cm) 

Servo 45,31  

Ken Dedes 43,18  

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
varietas tomat tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman (Tabel 5). Menurut Sitompul 
dan Guritno (1995) tinggi tanaman pada umur 
dibawah 95 HST tidak berbeda nyata karena pada 
saat umur pertumbuhan tersebut, mikroorganisme 
masih belum melakukan aktivitasnya secara penuh 
dalam menyediakan hara tersedia bagi tanaman, 
akan tetapi mikroorganisme tersebut menyerap 
unsur hara yang telah tersedia pada nutrisi AB mix 
sebagai sumber energi. Sehingga terjadi kompetisi 
antara akar tanaman dan mikroorganisme dalam 
menyerap hara dan mengakibatkan unsur hara yang 
terdapat pada nutrisi AB mix belum dapat 
dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman. Akar 
menyerap hara untuk pertumbuhan tanaman itu 
sendiri, sedangkan mikroorganisme menyerap hara 
untuk mendapatkan energi dan kemudian digunakan 
untuk menguraikan serat aren.  

 
Diameter batang 

Perlakuan waktu perendaman serat aren dengan 
larutan boraks memberikan pengaruh nyata terhadap 
diameter batang (Tabel 6).  
 

Tabel 6. Waktu perendaman serat aren dengan larutan 
boraks terhadap diameter batang tanaman 

Waktu perendaman (hari) Diameter batang (mm) 

Tanpa Perendaman 1,60  ab 

1 1,18    a 

2 1.77    b 

3 1.60  ab 

4 1.13    a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama  tidak 
berbeda nyata pada DMRT taraf 5% 
 

Batang memiliki fungsi untuk menyalurkan air dan 
nutrisi yang diserap akar tanaman menuju daun untuk 
proses fotosintesis dan menyalurkannya ke seluruh 
organ tanaman. Pertumbuhan diameter batang yang 
baik akan membantu akar untuk menyuplai air untuk 
pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif dan fase 
generatif.  Selain itu, pertumbuhan diameter batang 
yang semakin besar akan membantu menopang 
tanaman agar tidak mudah patah (Nasrulloh et al., 
2016).  

Hasil pengukuran diameter batang yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa perendaman serat 
aren dengan larutan boraks memberikan pengaruh 
nyata terhadap diameter batang dua varietas tomat 
(Tabel 7). Diameter batang tertinggi terdapat pada 
perendaman serat aren selama 2 hari. Sedangkan 
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diameter batang terendah terdapat pada perendaman 
serat aren selama 4 hari. Hal ini disebabkan karena 
pada perendaman serat aren selama 2 hari memiliki 
kapasitas menahan air tertinggi.  

 

Tabel 7. Diameter batang tanaman pada 2 varietas tomat 

Varietas tomat Diameter batang (mm) 

Servo 1,55 a 

Ken Dedes 1,36 a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama  tidak 
berbeda nyata pada DMRT taraf 5% 
 

Tomat varietas Servo memiliki diameter batang 
yang lebih besar dari pada tomat varietas Ken Dedes. 
Tanaman dalam pertumbuhannya membutuhkan air 
dan unsur hara untuk berfotosintesis dan 
menghasilkan fotosintat. Pernyataan ini didukung oleh 
Riskiyah (2014) bahwa pertumbuhan tanaman 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yakni 
terpenuhinya kebutuhan air bagi tanaman, karena 
bahan terbesar penyusun jaringan tanaman adalah 
air. Air menjadi bahan yang sangat penting bagi 
tanaman untuk melakukan fotosintesis dan 
menghasilkan fotosintat yang kemudian disalurkan ke 
seluruh bagian tanaman. Fujita et al. (2003) 
menyatakan bahwa diameter batang dan buah 
tanaman berfluktuasi setiap hari bertepatan dengan 
perubahan status air di dalam tanaman. 
 
Jumlah daun 

Perlakuan perendaman serat aren dengan 
larutan boraks tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap jumlah daun majemuk pada dua jenis 
varietas tomat (Tabel 8).  

Tabel 8. Waktu perendaman serat aren dengan larutan 
boraks terhadap jumlah daun tanaman 

Waktu perendaman 
(hari) 

Jumlah daun (helai) 

Tanpa Perendaman 10,50   

1 9,5     

2 11,33   

3 13,83   

4 10,67   

Perendaman serat aren dengan larutan boraks 
tidak memberikan pengaruh secara nyata terhadap 
jumlah daun majemuk dua varietas tomat. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya unsur hara dan air yang 
diserap oleh tanaman. Hal ini diduga karena adanya 
kompetisi antara akar tanaman dan mikroorganisme 
dalam menyerap hara sehingga nutrisi AB mix tidak 
dapat diserap secara optimal oleh akar tanaman. 
Sependapat dengan Fitriani dan Haryanti (2016) 
bahwa organ daun berkembang dari sel-sel 
meristematik yang kemudian membentuk tunas yang 
jumlahnya dipengaruhi oleh kandungan unsur hara 
dan air yang diserap. Semakin banyak penyerapan 
unsur hara, maka pembentukan tunas daun menjadi 
lebih banyak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas 
tomat tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 
jumlah daun (Tabel 10). Pada pembahasan variabel 
serat, dikatakan bahwa serat aren memiliki pori 

makro yang lebih besar sehingga nutrisi yang 
diberikan tidak dapat ditahan secara optimal dan 
menggenang pada dasar polybag. Pengukuran 
jumlah daun dilakukan pada saat tanaman berumur 
maksimal 4 minggu setelah tanam. Diduga pada saat 
itu, akar tanaman belum mencapai dasar polybag 
sehingga penyerapan nutrisi kurang optimal. 

Tabel 9. Jumlah daun tanaman pada 2 varietas tomat 

Varietas tomat Jumlah daun (helai) 

Servo 11,07   

Ken Dedes 11,27   

Dugaan lain yakni apabila akar tanaman sudah 
mencapai dasar polybag, maka pertumbuhan tomat 
juga terhambat karena banyaknya air yang 
menggenang. Hal ini dikarenakan kurangnya kadar 
oksigen pada akar sehingga akar kurang optimal 
menyerap nutrisi bahkan dapat menyebabkan jadi 
busuk. Lutfyrachman et al. (2013) menyatakan 
bahwa tanaman tomat membutuhkan air yang 
banyak, namun tidak dalam jumlah yang berlebihan. 
Akar tanaman tomat tidak mampu berfungsi dengan 
baik pada keadaan yang tergenang, hal ini dapat 
menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat. 
 
Bobot kering brangkasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu 
perendaman tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap bobot kering brangkasan (Tabel 10). 
Sitompul dan Guritno (1995) menyatakan bahwa 
bahan tanaman yang kering merupakan manivestasi 
dari semua proses dan peristiwa yang terjadi dalam 
pertumbuhan tanaman. Alasan tersebut menjadikan 
bobot kering brangkasan dapat digunakan sebagai 
ukuran global pertumbuhan tanaman. Berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa perendaman serat aren dengan larutan 
boraks tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 
bobot kering brangkasan dua varietas tomat. Hasil 
perlakuan perendaman menunjukkan bahwa bobot 
kering brangkasan dua varietas tomat tidak berbeda 
secara signifikan.  

Tabel 10. Waktu perendaman serat aren dengan larutan 
boraks terhadap bobot kering brangkasan  

Waktu perendaman 
(hari) 

Bobot kering brangkasan 
(g) 

Tanpa Perendaman 46,67   

1 23,28   

2 34,86   

3 41,24   

4 48,72   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu 
perendaman tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap bobot kering brangkasan (Tabel 11). Bobot 
kering brangkasan menurut Parera (1997) 
dipengaruhi oleh penyerapan air yang kemudian 
mendorong pemanjangan sel dan pembesaran sel. 
Apabila pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah 
daun mengalami peningkatan, maka bobot kering 
brangkasan juga meningkat. Hal ini disebabkan 
karena terjadinya proses pembelahan dan 
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perbanyakan sel terutama pada bagian ujung 
tanaman atau jaringan meristem.  

Tabel 11. Bobot kering brangkasan pada 2 varietas tomat 

Varietas tomat 
Bobot kering 

brangkasan (g) 

Servo 37,98   

Ken Dedes 39,93   

Bobot kering brangkasan menurut Pujisiswanto 
dan Pangaribuan (2008) menunjukkan hasil dari 
translokasi hasil fotosintesis (fotosintat) ke seluruh 
bagian tanaman, sehingga dapat dikatakan laju 
pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh luas 
daun tanaman yang mampu mengintersepsi sinar 
matahari langsung secara maksimum dan laju 
fotosintesis tanaman. 

 
Bobot buah per tanaman 

Buah tomat berkembang dari ovarium setelah 
pembuahan ovula. Dinding ovarium akan berubah 
menjadi pericarp yang merupakan bagian terbesar 
dari buah (Monforte et al., 2014). Menurut Gillaspy et 
al. (1993) setelah pembuahan ovula berhasil, 
pericarp, columella dan jaringan plasenta akan 
berkembang melalui pembelahan sel yang 
meningkat selama 5-10 hari setelah penyerbukan. 
Proses ini diikuti oleh pembesaran sel yang 
meningkatkan massa buah. Selanjutnya proses 
pematangan buah memiliki tahap awal ditandai 
dengan peningkatan pembelahan sel diikuti oleh 
ekspansi sel. Setelah ukuran buah maksimal, proses 
pematangan terjadi yang ditandai oleh perubahan 
biokimia pada buah yang matang (Giovannoni, 2004; 
Gapper et al., 2013). 

 

Tabel 12. Waktu perendaman serat aren dengan larutan 
boraks terhadap bobot buah per tanaman  

Waktu perendaman 
(hari) 

Bobot buah per 
tanaman (g) 

Tanpa Perendaman 63,86  ab 

1 85,31    b 

2 29,11    a 

3 55,33  ab 

4 82,89    b 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama  tidak 
berbeda nyata pada DMRT taraf 5% 
 

Bobot buah per tanaman dihitung dari bobot total 
buah 3 ulangan tiap perlakuan. Bobot buah per 
tanaman merupakan indikator untuk menentukan 
hasil atau produksi buah yang dapat dihasilkan 
tanaman di tiap perlakuan. Berdasarkan hasil 
analisis menunjukkan bahwa perendaman serat aren 
dengan larutan boraks tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap bobot buah per tanaman dua varietas 
tomat (Tabel 12). Banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi bobot buah tanaman diantaranya 
adalah faktor iklim seperti suhu, kelembaban, cahaya 
dan angin. Kemudian faktor lingkungan yang terbagi 
menjadi dua yakni lingkungan biotik dan lingkungan 
abiotik. Lingkungan biotik meliputi organisme 
pengganggu tanaman, pollinator, kompetisi antar 
tanaman dan kompetisi dengan mikroorganisme di 

dalam media tanam. Sedangkan lingkungan abiotik 
yakni media serat aren. Selain itu ada faktor dari 
tanaman itu sendiri seperti jumlah bunga, jumlah 
bunga berhasil dan genetik tanaman. Faktor lain 
yang dapat mempengaruhi yakni kecukupan air dan 
nutrisi pada media tanam.  Menurut Nasrulloh (2016) 
bahwa kecukupan air pada saat pembuahan 
mempengaruhi jumlah dan bobot buah yang 
dihasilkan oleh tanaman karena air sangat penting 
untuk berlangsungnya proses fotosintesis sehingga 
berpengaruh terhadap banyaknya fotosintat yang 
dihasilkan. Fotosintat tersebut kemudian disalurkan 
ke seluruh organ tanaman termasuk untuk 
pertumbuhan buah. Proses fotosintesis yang 
berjalan optimal tanpa gangguan akan berpengaruh 
terhadap jumlah dan bobot buah tomat.  

Tabel 13. Bobot buah per tanaman pada 2 varietas tomat 

Varietas tomat 
Bobot buah per 

tanaman (g) 

Servo 61,90  

Ken Dedes 64,69  

Pada macam varietas tomat menunjukkan 
bahwa bobot total buah per tanaman tidak berbeda 
secara nyata pada dua varietas tomat (Tabel 13). 
Faktor yang diduga mempengaruhi bobot buah per 
tanaman yakni keberhasilan bunga menjadi buah. 
Keberhasilan bunga tanaman tomat sangat 
bergantung pada suhu di dalam greenhouse. 
Menurut Peet dan Bartholemew (1986) suhu optimal 
untuk pertumbuhan dan pembungaan tomat adalah 
21- 240C pada siang hari dan 18-220C pada malam 
hari. Kuo dan Tsai (1984) menyatakan bahwa suhu 
tinggi di daerah tropis menyebabkan rendahnya 
perkembangan polen, berkurangnya proses 
penyerbukan, hancurnya sel embrio pada putik dan 
rendahnya kandungan auksin dan giberelin yang 
dapat menghambat pembentukan buah. Harjadi 
(1989) menambahkan bahwa cahaya yang terlalu 
terik dapat meningkatkan transpirasi dan gugur 
bunga serta buah. 

 
Diameter buah per tanaman 

Diameter buah merupakan salah satu parameter 
produksi tanaman. Menurut Olaniyi et al. (2010) dan 
Regassa et al. (2012) beberapa komponen produksi 
tomat meliputi jumlah bunga, jumlah bunga per 
tandan, jumlah buah, bobot buah, panjang buah, dan 
diameter buah. Diameter buah mulai berkembang 
setelah proses penyerbukan hingga mencapai 
ukuran maksimum. Pernyataan ini didukung oleh 
Cong et al. (2002) dan Liu et al. (2003) bahwa 
peningkatan ukuran buah terjadi setelah bunga 
mekar (anthesis) dan dominan pada jaringan 
plasenta buah tomat yang sedang berkembang. 

Hasil pengukuran diameter buah menunjukkan 
bahwa waktu perendaman serat aren dengan larutan 
boraks tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 
diameter buah dua varietas tomat (Tabel 14). Hal ini 
diduga karena penyerapan nutrisi oleh akar tanaman 
kurang optimal. Akar tanaman tumbuh hingga dasar 
polybag yang kondisi medianya tergenang oleh 
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larutan nutrisi kemudian menyebabkan akar menjadi 
busuk sehingga aerasi pada akar tanaman kurang. 
Tanaman tomat membutuhkan air untuk 
pertumbuhan dan perkembangannya. Namun, 
kandungan air yang berlebihan dapat menurunkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. Menurut 
Riskiyah (2014) apabila suplai air pada saat 
pertumbuhan vegetatif tidak optimal, maka 
pertumbuhan dan perkembangan sel terhambat, 
daun menjadi kecil sehingga hanya sedikit fotosintat 
yang dapat ditranslokasikan ke buah, akibatnya 
ukuran buah menjadi lebih kecil. Apabila defisit air 
terjadi setelah perluasan daun terutama selama 
pengisian buah atau biji maka akan terjadi 
persaingan antara daun dan biji dalam 
memanfaatkan fotosintat sehingga buah yang 
terbentuk relatif lebih sedikit dan menyebabkan 
ukuran buah kecil sehingga mempengaruhi bobot 
serta kualitas buah yang dihasilkan. 
 

Tabel 14. Waktu perendaman serat aren dengan larutan 
boraks terhadap diameter buah per tanaman  

Waktu perendaman 
(hari) 

Diameter buah per 
tanaman (g) 

Tanpa Perendaman 19,42   

1 19,40   

2 19,35   

3 24,24   

4 27,24   

Hasil analisis menunjukkan bahwa diameter 
buah per tanaman pada dua varietas tomat tidak 
berbeda secara signifikan (Tabel 15). Faktor lain 
yang mempengaruhi besar kecilnya diameter buah 
yakni waktu muncul bunga. Susanto et al. (2010) 
menyatakan bahwa buah yang dihasilkan oleh bunga 
primer lebih besar dari bunga sekunder, buah dari 
bunga sekunder lebih besar dari bunga tersier. Selain 
itu faktor lingkungan, faktor genetik dan respon 
tanaman terhadap lingkungan yang berbeda pada 
setiap tanaman juga dapat mempengaruhi ukuran 
diameter buah.  

 

Tabel 15. Diameter buah per tanaman pada 2 varietas 
tomat 

Varietas tomat 
Diameter buah per 

tanaman (g) 

Servo 21,24  

Ken Dedes 22,61  

KESIMPULAN 
Larutan boraks tidak dapat digunakan sebagai 

bahan pengawet substrat serat aren. Perlakuan 
waktu perendaman berpengaruh nyata terhadap 
diameter batang dan bobot buah per tanaman. 
Perlakuan varietas tomat berpengaruh nyata 
terhadap diameter batang. Perlu dilakukan modifikasi 
serat aren sebagai media untuk hidroponik substrat 
untuk mengatasi kelemahan substrat serat aren. 
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